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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada zaman di era modernisasi ini bangsa Indonesia dinilai memiliki
krisis akhlak yang makin buruk. Krisis akhlak ini dinilai bukan hanya
terjadi pada sebagian kalangan lapisan masyarakat saja. Melainkan hampir
melingkup seluruh anak bangsa. Krisis akhlak tidak hanya membawa
bangsa ini pada krisis iman dan agidah semata, akan tetapi membawa efek
buruk pada pendidikan. Oleh sebab itu pendidikan mempunyai peranan
penting bagi kemajuan bangsa, Baik buruknya suatu bangsa dapat diukur
dari bagaimana kondisi pendidikannya.

Pendidikan yang harus diberikan kepada anak tiada lain adalah
ajaran islam. Maka pendidikan yang harus diberikan kepada anak meliputi
pendidikan akidah, pendidikan ibadah dan pendidikan akhlak. Karena tiga
hal tersebut hendaknya diperkenalkan dan ditananamkan nilai-nilai
keagamaan sedini mungkin. Anak-anak adalah generasi yang akan
menentukan nasib bangsa dikemudian hari. Jika di masa kecilnya
mendapatkan pendidikan yang tepat, anak-anak akan tumbuh menjadi orang
dewasa yang berkarakter, disiplin, bertanggung jawab, bijaksana dan lain

sebagainya.



Pendidikan anak usia dini menurut Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Bab I, Pasal 1,
butir 14 dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan anak usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.!

Seorang anak dimasa usia dini akan mengalami periode yang sangat
penting yaitu pembentukan otak, kepribadian, memori, dan aspek-aspek
perkembangan yang lain. Setiap anak mempunyai hak untuk mendapat
pendidikan sesuai perkembangannya. Oleh karena itu orang tua, guru dan
pemerintah sangat berperan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan
anak.

Pendidikan karakter pada dasarnya merupakan topik yang sangat
penting dikalangan pendidikan. Pendidikan karakter adalah gerakan
nasional dalam menciptakan sekolah untuk mengembangkan peserta didik
dalam memiliki etika,tanggung jawab, dan kepedulian menerapkan dan
mengajarkan karakter-karakter yang positif.”

Upaya untuk menanamkan nilai-nilai positif dalam membentuk
karakter anak, salah satunya dengan menggunakan metode pembiasaan.

Metode pembiasaan ini merupakan metode yang baik dalam membentuk

karakter. Metode pembiasaan adalah metode yang digunakan untuk
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membuat seseorang menjadi terbiasa.® Pada dasarnya sifat anak cenderung
meniru apa yang mereka lihat. Implementasi pembiasaan mengucapkan
salam dalam membentuk karakter anak di RA Adduriyat sudah ada, akan
tetapi hasil observasi di sekolah ada beberapa anak yang belum terbiasa
mengucapkan salam.

Metode pembiasaan dalam membentuk karakter anak dengan
membiasaakan hal yang positif seperti mengucapkan salam. Mengucapkan
salam merupakan suatu hal yang diajarkan islam, ketika menyapa teman
dan orang dewasa islam menganjurkan untuk mengucapkan salam.* Karena
hal tersebut dapat membentuk karakter anak.

Dari permasalahan di atas menunjukan bahwa berkaitan dengan hal
tersebut maka penelitian mengangkat judul “PEMBIASAAN
MENGUCAPKAN SALAM DALAM MEMBENTUK KARAKTER
ANAK USIA DINI”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan

yang ada dapat diidentifikasi dengan pembentukan karakter dalam

pembiasaan mengucapkan salam belum berkembang secara optimal.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti kemukakan di atas,
maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi pembiasaan mengucapkan salam dalam
membentuk karakter anak usia dini di RA Adduriyat?

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat pembiasaan
mengucapkan salam dalam membentuk karakter anak usia dini di RA
Adduriyat?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dari rumusan masalah di atas adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui implementasi pembiasaan mengucapkan salam
dalam membentuk karakteristik anak usia dini di RA Adduriyat

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembiasaan
mengucapkan salam dalam membentuk karakter anak usia dini di RA

Adduriyat

E. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas
maka penelitian ini dibatasi pada pembiasaan mengucapkan salam dalam

membentuk karakteristik anak usia dini di RA Adduriyat



F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka manfaat penelitian

sebagai berikut:

a. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah
wawasan berfikir kita tentang berbagai macam metode yang tepat untuk
membentuk karakter anak.

b. Secara Praktis
Secara prakris penelitian ini berguna untuk menambah model
pembelajaran karakter bagi RA atau TK lain. Sekaligus sumber
informasi bagi:

1. Sekolah
Sebagai peningkatan mutu pendidikan di RA Adduriyat pada
pembentukan karakternya.

2. Guru
Sebagai bahan evaluasi bagi pendidik pada pembiasaan dalam
pembentukan karakter. Karena seseorang guru mempunyai peranan
penting terutama dalam membentuk karakter anak usia dini sebagai

generasi bangsa.



3. Anak didik
Agar menjadi manusia yang mempunyai kepribadian dan karakter yang
baik, sehingga bisa bersosial dengan baik dan siap menghadapi
kehidupan selanjutnya.
G. Penelitian Terdahulu

1. “Upaya Guru Dalam Membentuk Karakter Anak Di Taman Kanak-kanak
Islam Terpadu Mutiara Hati Purwareja Banjarnegara” karya Diah
Prastika Proboretno. Dalam skripsi ini membahas tentang bagaimana
upaya guru dalam membentuk karakter anak usia prasekolah.
Pembentukan karakter dapat dilakukan melalui kegiatan dengan
keteladanan, pembiasaan dan kedisiplinan.

2. “Metode Pengembangan Karakter Anak di RA Muslimat NU
Diponegoro 57 Notog Kec. Patikraja Kab. Banyumas”. Karya Aziz
Saputro. Dalam skripsi ini mengembangkan karakter anak disesuaikan
dengan masa perkembangan anak, diantaranya adalah metode bermain,
karya wisata, dialog, bercerita, demonstrasi, perumpamaan, keteladanan
dan pembiasaan.

Dari kedua skripsi tersebut terdapat perbedaan dengan penelitian
yang akan penulis lakukan yaitu penelitian ini memfokuskan pada bentuk

pembiasaan yang dilakukan untuk membentuk karakter anak usia dini.



H. Kerangka Pemikiran

Karakter merupakan ciri khas seseorang berperilaku dalam
kehidupannya sehari-hari, baik dalam lingkungan keluarga, masyarakat,
bangsa dan Negara. Pengembangan karakter pada anak sangat diperlukan
karena hal tersebut menjadi salah satu hal yang begitu penting dimilki oleh
setiap anak. Anak-anak adalah generasi yang akan menentukan nasib
bangsa di kemudian hari, maka sangat penting untuk menanamkan perilaku
yang baik kepada anak usia dini. Setiap anak memiliki karakter yang
berbeda-beda, agar anak berkarakter baik maka harus menanamkan hal-hal
yang positif kepada anak dengan cara pembiasaan-pembiasaan setiap
harinya agar karakter anak terbentuk dengan menjadi karakter yang
berkualitas dimasa depan. Karena anak usia dini merupakan usia yang
paling tepat untuk ditanamkan karakter.

Pembiasaan pada hakikatnya berisikan pengalaman. Pembiasaan
adalah sesuatu yang diamalkan. Pembiasaan sangat efektif digunakan
karena akan melatih kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada anak sejak usia
dini. Sifat anak usia dini adalah meniru apa yang dilakukan oleh orang-
orang disekitarnya baik oleh bapak, ibu, pendidik maupun saudara terdekat.
Oleh karena itu, orang tua dan pendidik sebaiknya menajdi figur yang
terbaik dimata anak, jika orang tua dan pendidik menginginkan anak

berkarakter baik, semestinya orang tua dan pendidik perlu sebuah kegiatan



yang dapat mengembangkan karakter anak. Salah satu kegiatan yang dapat
membentuk karakter anak dengan membiasakan mengucapkan salam.
Salam adalah kalimat suci yang selalu diulang-ulang oleh setiap
muslim pada akhir shalat. Mengucapkan salam merupakan amalan yang
baik dalam islam. Islam telah menjadikan salam sebagai penghormatan
antara sesama muslim dan anjuran untuk menyebarkannya bagi muslim
yang bertemu dengan muslim yang lain, baik ketika sendiri maupun ketika
bersama-sama. Mengucapkan salam hukumnya sunnah sedangkan
menjawab salam hukumnya wajib bagi orang yang mengucapkan salam
kepada dirinya, karena salam merupakan doa yang baik bagi yang

mengucapkan maupun yang menjawab salam tersebut.

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang sistematika serta dapat dengan
mudah dipahami, maka penulis mencantumkan sistematika pembahasan
seperti berikut:

BAB Kesatu Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Penelitian
Terdahulu, Kerangka Pemikiran dan Sistematika Pembahasan.

BAB Kedua Landasan Teoretis Anak Usia Dini, Karakteristik Anak

Usia Dini, dan Pembiasaan Mengucapkan Salam.
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BAB Ketiga Metodelogi Penelitian yang terdiri dari Tempat dan
Waktu Penelitian, subjek penelitian, metode penelitian, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data
BAB Keempat Hasil Penelitian dan Pembahasan: terdiri dari hasil
penelitian dan pembahasan penelitian

BAB Kelima Penutup: terdiri simpulan dan saran-saran



